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FPCI LIVE PUBLIC FORUM
“Dari Hati ke Hati: Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskyy Menyapa Indonesia”

Pembicara:
1. H.E. Volodymyr Zelenskyy
Presiden Ukraina

Moderator:
1. Dr. Dino Patti Djalal
Ketua dan Pendiri FPCI

PIDATO PRESIDEN

H.E. Volodymyr Zelenskyy

e Bapak dan Ibu sekalian, saya bersyukur atas kesempatan untuk meningkatkan
pemahaman kita semua terkait krisis yang terjadi. Negara saya, Ukraina adalah salah
satu eksportir pangan terbesar. Negara saya mengekspor puluhan ton gandum setiap
tahun, dan kami memastikan bahwa Ukraina merupakan salah satu eksportir gandum,
minyak sayur, dan jagung terbesar di dunia.

e Sementara itu, selama empat bulan terakhir, terjadi blokade akses distribusi Ukraina
akibat perang yang dikobarkan Rusia di negara kami. Rusia telah memangkas akses
kami di beberapa pelabuhan di wilayah Laut Hitam, dan mengokupasi sebagian wilayah
pesisir Laut Azov. Blokade militer ini menutup rute perdagangan tradisional Ukraina.

e Saat ini, terdapat sekitar 22 juta ton gandum yang tidak dapat kami salurkan ke pasar
Internasional di saat yang genting ini. Inilah mengapa kita dapat melihat naiknya harga
serealia di pasaran. Beberapa negara bahkan telah menghentikan impor sektor ini gina
mencegah naiknya harga domestik, serta untuk melindungi konsumsi domestik.

e Estimasi PBB, sekitar 40 hingga 50 juta penduduk berpotensi mengalami kelaparan
tahun ini, dan ini merupakan keprihatinan bagi kita. Ini juga akan menimbulkan
kekacauan politik dan kehancuran kehidupan sosial, serta memberikan kesulitan bagi
masyarakat. Ini bukan sekedar agresi antar satu negara dengan negara lain. Blokade laut
ini telah mempersulit kami untuk bertindak atas para agresor (Rusia).

e Bilamana Rusia bebas tanpa hukuman, maka negara-negara lain tidak akan merasa
aman.

e Scjak 24 Februari, Militer Rusia sudah melepaskan 2,389 misil terhadap Ukraina, yang
telah merusak infrastruktur sipil, jalur kereta api, dan perumahan warga. Kami ingin
menyuplai pasar dunia dengan komoditas biji-bijian kami, dan kami akan melakukan
hal itu menggunakan pelabuhan-pelabuhan Eropa. Dalam upaya ini, Rusia juga
mencoba memotong dan menghancurkan jembatan, jalan kereta api, dan kota-kota
Ukraina melalui serangan artileri Rusia. Selama tiga bulan lamanya, pesawat-pesawat
militer Rusia beterbangan di langit kami. Mereka telah menghancurkan 2000 institusi
pendidikan. Mereka juga menyerang gereja, masjid, dan tempat ibadah lainnya.
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e Baru kemarin Kharkiv tergulung oleh serangan artileri, menimbulkan 9 korban jiwa.
Bayi-bayi yang dibawa oleh ayah-ayah mereka terkena ledakan. Ibu mereka terluka
parah. Inilah yang kami hadapi ketika Rusia mengambil alih Krimea pada tahun 2014,
dan memulai perang di Donbass. 8 tahun kemudian, Rusia memutuskan untuk
menyerang negara kami. Pemerintah rusia berpikir bahwa Ukraina harus menjadi
koloni Rusia.

e Aspek keempat adalah terkait bagaimana mereka memperlakukan masyarakat di area
yang sudah mereka kuasai. Kami sudah mengalami bagaimana Krimea diambil alih
pada 2014, dan wilayah itu menjadi salah satu yang paling berbahaya di Eropa. Anda
tidak akan bisa mencari daerah lain seperti Krimea, dimana mereka (Rusia)
mempersekusi orang-orang muslim yang tinggal di sana. Bagaimana kita dapat
menghiraukan hal tersebut? Ini terjadi di hadapan seluruh dunia.

e Aspek kelima adalah bahwa hal ini sudah terjadi sejak lama sejak resiko penggunaan
senjata pemusnah masal (weapon of mass destruction) dideklarasikan secara terbuka.
Rusia mengancam dunia dengan senjata nuklir. Apa artinya hal ini bagi dunia? Ini akan
menimbulkan berbagai perubahan sikap dalam berbagai yurisdiksi berbeda, dan
bilamana hal ini dapat membuat Rusia bebas dari hukum. Beberapa negara dunia
mungkin berargumen bahwa penggunaan senjata nuklir adalah hal yang logis. Padahal,
hal ini berbahaya.

e Seckarang, terdapat komitmen dari Rusia untuk menjamin keamanan Ukraina, setelah
Ukraina melepaskan senjata nuklirnya. Tetapi, nyatanya, mereka mengobarkan perang
kolonial terhadap kami. Bagaimana kami dapat menjamin keamanan wilayah ini untuk
negara-negara yang tidak memiliki senjata nuklir.

e Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian, saya sudah mempresentasikan berbagai aspek
implikasi serangan Rusia terhadap Ukraina. Akan ada lebih banyak lagi. Ini adalah
yang terburuk sejak Perang Dunia 2. Semakin cepat perang ini berhenti, akan menjadi
lebih baik bagi semua orang. Semakin cepat hal ini dapat berhenti, dan kita dapat
menghentikan krisis pangan internasional. Kita akan memiliki cadangan pangan dan
tentara dari Rusia akan membatasi suplai pangan dan menggunakan hal tersebut sebagai
tekanan kepada dunia

e Semakin cepat kita dibebaskan dari hal ini, maka dunia akan terlindungi dari agenda
agresi Rusia, dan pihak yang ingin mempraktikkan kuasa kolonialnya. Kalau dunia
bersatu, kita akan lebih cepat mencapai akhir dalam perang ini.

e Saya sangat berterima kasih kepada Presiden indonesia untuk undangan G20 Summit.
Kami menerima undangan tersebut dengan penuh rasa hormat. Mudah-mudahan dunia
dapat memberikan solusi terhadap masalah ini, dan kita tidak akan melihat dampak
yang lebih besar lagi. Semoga kekejaman ini dapat dihentikan.

e Saya yakin bahwa pertemuan tersebut menjadi diskusi yang bersahabat di antara para
negara. Saya ingin masyarakat Indonesia untuk berdoa untuk perdamaian dunia dan
kemanusiaan
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SESI TANYA JAWAB

Pertanyaan
Dr. Dino Patti Djalal
e (Q: Saya ingin memulai dengan mengajukan pertanyaan tentang situasi militer di

Ukraina. Di beberapa bagian perang, Rusia memiliki senjata 20 kali lebih banyak
daripada Ukraina, dan ada analisis yang mengatakan bahwa ini adalah perang yang
tidak mungkin dimenangkan Rusia. Dengan kata lain, Rusia tidak dapat menaklukkan
Ukraina sepenuhnya dan secara militer. Kami memahami itu dari Indonesia karena
ketika kami berjuang untuk kemerdekaan kami, pilihannya adalah merdeka atau mati.
Apa moral pasukan Ukraina yang berperang dan apa yang dapat Anda katakan tentang
moral pasukan Rusia yang bertempur di negara Anda?

Jawaban
H. E. Volodymyr Zelenskyy

e Terima kasih. Kami memahami Anda benar, bahwa kami berjuang untuk kemerdekaan
negara kita, untuk keluarga kita, anak-anak kami, pasangan kami, orangtua kami. Inilah
basis dari moral kami. Moral menjadi hal yang sangat penting bagi kami, tetapi
sayangnya banyak orang yang tengah menderita, dan perang ini menjadi suatu tragedi
bagi ribuan keluarga yang harus meninggalkan rumahnya untuk menyelamatkan diri
dari perang. Sebagian kehilangan anak-anak mereka, yangmana hal ini merupakan
suatu tragedi yang dalam. Kami kehilangan banyak pahlawan, yakni putra putri bangsa
yang telah mengorbankan nyawa mereka demi kemerdekaan bangsa kami.

e Saya yakin bahwa sebagian tentara Ukraina merasa optimis, dan sebagian pesimis
tentang perang ini. Tetapi mereka tetap bersatu.

e Terkait dengan moral Rusia, sangat sulit rasanya untuk mendeskripsikan apa yang kami
lihat. Mereka memiliki armada tank, personil militer, serta peralatan perang yang besar
jumlahnya. Tetapi, saat kami mencoba memukul mundur pasukan mereka, banyak dari
mereka yang kebut dari medan perang. Inilah perbedaan militer kami dan mereka.

e Kami dapat menghormati kekuatan militer Rusia jikalau mereka tidak melakukan
berbagai penjarahan dan pemerkosaan. Kepemimpinan Rusia tidak menghormati
tentara mereka sendiri, dan menjatuhkan ribuan nyawa hanya untuk memenuhi agenda
politik mereka. Tetapi kita memiliki moral dan semangat. Kami tidak menginginkan
peperangan, melainkan kami hanya mempertahankan negara kami. Secara teknis,
mereka memiliki pasukan yang banyak, tetapi bagaimanapun, kami memiliki moral,
semangat, dan kebenaran yang ada di pihak kami. Kami tidak pernah memulai perang,
kami hanya mempertahankan dan melindungi negara kami. Kami tidak menyerang
siapa pun.

Pertanyaan
Dr. Dino Patti Djalal
e (Q: Sudah ada pembicaraan perdamaian antara Rusia dan Ukraina yang sudah dimediasi
kepada Sekjen PBB. Pertanyaan saya untuk Anda adalah, apakah menurut Anda
Presiden Putin serius tentang pembicaraan ini mencapai hasil apa pun, atau apakah
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pembicaraan ini memungkinkan pasukan Rusia untuk menarik napas dan untuk
memproyeksikan citra positif kepada masyarakat internasional. Apakah mereka serius?
Kedua, dalam mencapai kesepakatan damai dari posisi Ukraina, apa yang akan menjadi
garis bawah dalam mencapai kesepakatan damai dengan Rusia, dan saya tidak
mengharapkan Anda untuk menjelaskan persyaratan negosiasi Anda, tetapi apa yang
akan menjadi intinya, hal-hal yang Anda akan tidak kompromi dalam mencapai
kesepakatan damai dengan Rusia?

Jawaban
H. E. Volodymyr Zelenskyy

Terima kasih banyak, saya setuju dengan Anda. Mengenai yang media massa, mereka
ingin menunda agar dapat istirahat dan memobilisasi dan menarik peralatan militer,
membeli dari negara lain, dan menunjukkan kepada komunitas internasional bahwa
mereka lebih dekat dengan beberapa negara. Mereka ingin menandatangani beberapa
perjanjian. Tetapi ini tidak benar, mereka tidak menginginkan negosiasi perdamaian.
Mereka ingin kita menandatangani dokumen dan perjanjian yang sesuai dengan
keinginan mereka, sehingga itu menjadi semacam ultimatum.

Mengenai dialog nyata, saya tidak bisa melihat adanya perkembangan substansial. Saya
belum mendapatkan respon dari mereka [Rusia] atas proposal untuk menghentikan
peperangan ini dari awal negosiasi. Dari tiga tahun saya berada di kursi kepresidenan,
saya tidak pernah mendengar atau mendapatkan tawaran negosiasi, satu kali pun tidak
pernah.

Kami mendukung keputusan diplomatik dan solusi, tetapi hal ini tidak sejalan dengan
realita karena kita tidak bisa mendeklarasikan perang di negara lain. Kita dapat melihat
bahwa mereka [Rusia] memperkuat pertahanan mereka di Kharkiv. Mereka menyukai
perang ini. Itu impresi dan apa yang kami lihat.

Mereka menyukai perang ini, mereka tidak suka dengan hasilnya tetapi mereka
menikmati proses perang itu. Saya tidak menikmati dan memahami bagaimana orang
dapat menikmati hal ini, karena kami kehilangan banyak nyawa dan ribuan orang, dan
saya rasa, keinginan kami berbeda. Itulah sebabnya kami berbeda dengan mereka saat
ini.

Terkait solusi diplomatik untuk situasi ini, dan apa syarat yang menurut kami wajib
dipenuhi, setelah kekejaman yang dilakukan oleh pasukan Rusia di Ukraina, kita dapat
melihat bahwa mereka siap untuk berbicara dan ini adalah langkah progresif yang
besar, karena kita dapat melihat apa yang terjadi.

Jumlah anak-anak yang terbunuh, sekitar 300 di antaranya tewas selama perang ini.
Bagaimana kita bisa berbicara dengan mereka? Tetapi bagaimanapun, Ukraina
menyadari fakta bahwa perang apa pun akan berakhir dalam waktu dekat dengan para
pemimpin negara lain dan komunitas internasional

Kami membutuhkan perlindungan untuk keamanan kami dari Uni Eropa, dan kami
berterima kasih kepada mereka atas pembicaraan tersebut, di mana kami memblokir
dan mengevakuasi orang-orang dari Mariupol dan PBB telah melakukan banyak hal
dan ada banyak hal yang harus dilakukan, dan hal yang sama berlaku untuk Palang
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Merah Internasional. Proses ini sangat penting dan saya yakin rakyat saya harus
kembali ke rumah mereka

PERTANYAAN PUBLIK

Pertanyaan (Melalui Daring)

1.

Syifa Nadhilah, FPCI Chapter UNS

Q: Presiden Indonesia telah mengundang Anda untuk berpartisipasi dalam G20 summit
dan menghimbau anggota G20 untuk mengutamakan bantuan kemanusiaan. Dukungan
apa yang ingin Anda peroleh dari Pemerintah dan Rakyat Indonesia?

Arief Suditomo, Jurnalis - Metro TV

Q: Anda berkata bahwa Anda ingin bertemu dengan Presiden Putin untuk
membicarakan mengenai kesepakatan perdamaian. Tetapi, berita menunjukkan bahwa
pejabat dan petinggi militer negara anda kurang berkeinginan untuk menyepakati
apapun dari negosiasi dengan Rusia. Apakah Anda ingin tetap berusaha mencapai
kesepakatan?

Drs. H. Muhaimin Iskandar, Wakil Ketua - DPR RI

Q: Bagaimana situasi saat ini dari para pengungsi, bagaimana ukraina menangani hal
ini. Bagaimana keterlibatan NATO dan Uni Eropa mengenai masalah pengungsi?
Apakah mereka siap memberikan dukungan?

Jawaban
H. E. Volodymyr Zelenskyy

Saya ingin menjawab dengan urutan berbeda. Jadi Anda mengetahui bahwa situasi ini
cukup menantang, terkait dengan kepemimpinan nasional. Banyak sekali sektor industri
dihancurkan oleh bom, kilang-kilang minyak dengan serangan rudalnya, dan
berhari-hari mereka menghancurkan sampai rata, karena mereka ingin membuat sebuah
krisis.

Rusia sudah melakukan invasi dengan nuklir power station. Ini merupakan suatu
bahaya yang besar. Anda dapat bandingkan dengan Chernobyl, dan ini baru satu
generator. Bagaimana pemerintah menghadapi tantangan ini? Kami menghadapi defisit
5 miliar dolar dari anggaran nasional karena tidak ada pendapatan, dan banyak
perusahaan sudah dihancurkan.

Dari sini, bagaimana dunia dan Uni Eropa membantu kita? Untuk mengkompensasi
kehilangan 5 miliar ini, termasuk manfaat sosial, dana pensiun, dan banyak kewajiban
negara lainnya. Kami memiliki hubungan dengan negara lain selain Uni Eropa, seperti
AS, Canada, dan Australia, institusi internasional seperti IMF, dan banyak masyarakat
yang mendukung kita secara perorangan maupun melalui organisasi. Jumlahnya banyak
sekali.

Terdapat 5 juta hingga 5.5 juta orang harus pergi ke luar negeri meninggalkan negara
kita. Mereka dibantu oleh negara penerimanya yang kebanyakan adalah negara uni
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eropa. Mereka diterima sebagai tamu dan saudara. Tanpa adanya bantuan dari
negara-negara ini, situasi menjadi lebih sulit.

e Kami ingin berjuang dalam tantangan besar ini, banyak terima kasih kepada masyarakat
dan pemerintah yang memberikan dukungan.

e Ketika ekonomi pulih, mereka akan bisa kembali lagi. Orang yang harus meninggalkan
negara harus kembali secepat mungkin, dan ini tergantung dari apakah kita akan
mendapat serangan lagi dari Rusia.

e Ribuan serangan terjadi dalam 3 bulan ini, dan ini adalah pembantaian masif. Kita
harus terus berjuang untuk tetap hidup. Prospek bertemu dengan presiden Rusia adalah
untuk mendapatkan kehidupan yang damai, mengakhiri krisis pangan yang saat ini
berlangsung akibat blokade yang dilakukan.

e Ada banyak hal yang harus didiskusikan dengan pemimpin Rusia. Kita harus
menghadapi realita bahwa kita harus hidup, jadi apa yang kami inginkan? Kami ingin
mendapat kembali kehidupan normal kami. Kami ingin hidup, bukan hanya untuk
berada, tetapi untuk kembali mendapatkan kedaulatan negara kami. Berbicara tentang
potensi yang dimiliki oleh federasi Rusia, izinkan saya bertanya kepada Anda seperti
ini, “apa syarat utama bagi Anda untuk menjaga negara Anda tetap merdeka?”, dan
segera setelah Anda menjawab pertanyaan ini sendiri, Anda akan memahami 1nt1 dari
apa yang kami inginkan. Kami ingin tinggal di negara kami sendiri, kami tidak ingin
wilayah siapa pun, kami tidak menginginkan apa pun dari siapa pun, kami tidak ingin
berperang dengan negara lain. Kami ingin hidup damai di bawah hukum dan tanah
kami tanpa syarat

e Ini adalah prospek dari negosiasi selama tiga tahun ini, saya sudah mencoba berbagai
macam negosiasi. Kami sudah menawarkan dalam negosiasi dengan Rusia, tetapi
dengan hanya satu alasan saya ingin melakukan negosiasi lanjutan, agar krisis
kemanusiaan dapat berhenti, dan kami dapat kembali ke tanah kami sendiri.

e Terkait pertanyaan mengenai G20, dunia menghadapi tantangan dan konflik yang harus
diselesaikan, krisis seperti krisis pangan akan bertambah besar dan terus bertumbuh.
Kita suatu saat akan mengalami krisis yang sebenarnya, seperti krisis energi di Eropa
baru-baru ini. Jadi saya berharap bahwa G20 dapat mencari jalan keluar karena perang
ini ada di pusat Eropa, dan oleh karena itu, semua harus bersatu, dan bukan hanya
ekonomis saja. Kita harus berupaya menghentikan agresi mereka.

e (G20 harus mendukung agar kita dapat mencapai akhir dari perang ini.

Pertanyaan (Hadir di Bengkel Diplomasi, FPCI)

1. Safina Maulida, Perwakilan/Juru Bicara - Milk Tea Alliance Indonesia

e (: Pada bulan Maret 2022, kami sudah melakukan demonstrasi di depan kedutaan
besar Rusia di Indonesia agar Rusia menghentikan ancaman kemanusiaan. Bulan
berikutnya, kami mengeluarkan petisi, dengan 77 ribu penandatangan di seluruh dunia,
termasuk masyarakat Indonesia. Kesempatan Anda untuk memenangkan ini, ini sudah
93 hari sejak Rusia menjajah Donetsk dan Luhansk. Apa “destinasi” akhir perang ini
yang Anda harapkan, dan tujuan dari negara dunia dalam membantu Ukraina?

2. Dyah Roro Esti, Anggota DPR RI - Komisi 7
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Q: Kami menyampaikan belasungkawa kepada masyarakat Anda, mudah-mudahan hal
ini dapat berakhir segera. Semoga masalah ini dapat diselesaikan dalam summit G20.
Peperangan ini menyebabkan migrasi ke berbagai wilayah dan banyak orang
kehilangan keluarganya. Bagaimana Ukraina di tingkat masyarakat saling mendukung
satu sama lain secara psikologis di masa yang sulit ini?

Bambang Harymurti, Kepala Editor - Tempo

Q: Saya mencatat bahwa sebanyak 14 jurnalis telah terbunuh dalam menjalankan tugas
sejak invasi ini berlangsung. Ini adalah harga yang sangat tinggi. Apa yang harus kita
lakukan untuk memastikan pengorbanan tersebut berharga? Beberapa bulan lalu,
terlihat bahwa pemerintah tidak bereaksi secara cepat, dan saya melakukan rally di
depan kedutaan Rusia untuk menarik tentara mereka kembali. Apa yang harus kita
lakukan?

Jawaban
H. E. Volodymyr Zelenskyy

Saya ingin menyampaikan terima kasih atas dukungan Anda dalam isu ini. Dukungan
terhadap jurnalis dan media massa dan juga semua ahli dalam bidang ini yang telah
melakukan banyak hal. Menurut saya mereka belum melakukan apapun yang kurang
dari sebuah senjata, dan saya pikir senjata paling manusiawi di dunia modern kita
adalah jurnalisme.

Saya menggunakan senjata ini sendiri. Saya ingin suara saya didengar melalui media,
melalui jurnalis dan seluruh dunia bersatu, tetapi ini sangat sulit dilakukan jarak jauh.
Jurnalis, keberanian mereka, lebih dari 6 ribu jurnalis itu terus bekerja dari berbagai
instansi. Saya tidak pernah melihat hal seperti itu. Ada yang freelancer dan dari
berbagai media. Mereka memenuhi kota-kota di ukraina.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada para jurnalis, dan ingin menyampaikan
rasa belasungkawa atas kematian jurnalis dan kru.

Tentu saja hal ini sangat penting bagi kita. Beritakan berita yang benar.

Kita sudah melihat bahwa masyarakat biasa, sesudah mereka bekerja mereka bersatu.
Saya sangat berterima kasih atas semua dukungan terhadap Ukraina

Masyarakat melihat itu dan kita merasa bahwa setiap orang sudah melihat apa yang
dilakukan Rusia terhadap kita. Kitai ingin melihat akhir dari perang ini, dan seperti
yang sudah disebutkan, di tahun 1991, sudah beberapa kali kita berjuang untuk
mendapatkan kemerdekaan. Itu adalah suatu titik lain dalam sejarah kita.

Kita harus berjuang, karena semua ada harganya. sehingga kita berjuang untuk
kemerdekaan kita, masyarakat dan rakyat kita. Kami harap perang ini akan berakhir
segera saat kita mendapat kemerdekaan kita

Mengenai G20 summit, saya tidak dapat berkunjung dan menghadiri secara tatap muka,
karena saya harus bersama rakyat saya. Jadi, saya akan bergabung dengan Anda secara
daring, itu menjadi suatu opsi.

Mengenai komunitas, bagaimana mereka saling membantu satu sama lain; ada orang
yang harus meninggalkan negara kita dan berpindah dari satu komunitas ke komunitas
lain. Anda bisa melihat bahwa kita semua bersatu. Jadi di sekolah, universitas saling
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mendukung satu sama lain. Banyak orang direlokasi, dan ada beberapa kelas yang
menjadi sangat penuh karena tambahan orang.

e Bagian barat dan timur terpisah, memiliki sikap dan cara pemikiran berbeda, tetapi
tantangan ini menyatukan kita dari barat sampai timur, dan memutuskan untuk kembali
ke negara kita dan mengakhiri peperangan ini.

Pertanyaan

Dr. Dino Patti Djalal

e (: Resolusi PBB sudah mengutuk dan meminta tentara Rusia pergi tanpa syarat. Ada
beberapa sentimen pro-Rusia dalam beberapa negara, termasuk di Indonesia. Narasinya
adalah Ukraina pantas untuk dihukum karena ingin bergabung dengan NATO. Saya
ingin mengetahui apakan Anda ingin merespon narasi seperti ini?

Jawaban

H. E. Volodymyr Zelenskyy:

Pertama-tama, ketika saya berbicara kepada anak saya, saya menanyakan, kalau mereka
mendapatkan informasi, hal tersebut harus dipelajari lebih dalam dan ditemukan
detailnya. Mereka harus dapat menganalisanya, bukan hanya dari media sosial dan
internet saja. Mereka Harus menggali lebih dalam dan mendapat dari berbagai sumber,
serta melakukan suatu penilaian. Itulah sebabnya Tuhan memberikan kebebasan
berpikir.

Kita memiliki otak, mata, kuping, harus terbuka dan siap. Anda jangan takut. Sebelum
Anda menganalisis, lihat konstitusi Ukraina. Ukraina memiliki kebijakan non-aliansi,
kita tidak ikut dalam blok manapun juga sejak kita merdeka. Kita belum pernah ikut
aliansi manapun.

Ukraina memutuskan diri mereka sendiri untuk berpindah kepada poros Uni Eropa, dan
yakinlah bahwa ini adalah inti dari revolusi di Ukraina baru-baru ini. Beberapa ingin
ada di eropa, dan ada pendapat lainnya. Orang bebas untuk menentukan pilihannya.
Karena kebijakan pro-Rusia dan karena tekanan politik yang dilakukan Rusia, ada
saat-saat di negara kita di mana kadang-kadang Rusia bermain dengan kita dan kita
menjadi korban. Rusia tidak ingin ukraina bebas karena mereka melihat kita sebagai
negara yang ‘bergantung’.

Yang kedua, di dalam konstitusi Ukraina tercantum bahwa masyarakat Ukraina lah
yang secara independen, memilih alur politik negara Ukraina. Selanjutnya, tercantum
juga bahwa kita tidak boleh berperang dengan negara lain, terutama negara yang ingin
bergabung NATO. Sekarang, Swedia dan Finlandia ingin bergabung dengan NATO.
Sebelumnya tidak, tetapi aksi Rusia, dengan perangnya, mendorong negara-negara ini
untuk bergabung dalam NATO karena mereka membutuhkan proteksi.

Mengapa orang membeli senjata? Karena orang suka membunuh? Tidak! Manusia biasa
melakukan itu untuk proteksi dirinya sendiri. Dengan tetangga seperti mereka (Rusia)
kalian tidak bisa hidup tanpa senjata.

Rusia pertama menembak dan menawarkan negosiasi. Ini bukan negosiasi, ini
terorisme. Rusia bilang mereka tidak bisa melihat kita bekerja sama dengan Uni Eropa,
kemudian mereka menembak kita. “Kami (Rusia) tidak bisa melihat anda (Ukraina)
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bergabung dalam NATO” lalu mereka menembak kita dan mereka mengambil wilayah
kita, dan mereka bilang “ini syarat dan ketentuan dari kami agar perang ini berakhir”.
Ini adalah hal yang dilakukan oleh teroris.

e Ketika Rusia memutuskan untuk berhenti bertindak seperti teroris dan menyadari akan
kesalahan yang mereka lakukan, maka kita akan terbuka untuk negosiasi.

e Anda lihat reaksi dari Federasi Rusia tentang Swedia dan Finlandia. Sama dengan
bagian yang Pro-Rusia, itu adalah pilihan mereka.

e Kita berjuang untuk mendapatkan kebenaran.

Penutup
Dr. Dino Patti Djalal
e Presiden Zelenskyy, Itu adalah kalimat penutup yang bagus dan saya ingin berterima
kasih kepada Anda untuk berbicara dari hati kepada Indonesia. Seperti yang dapat
dilihat, Anda tidak berbicara dengan menggunakan script. Kamu menyampaikan bahwa
Ukraina tidak mencari wilayah dan teritori apapun dari Rusia dan adalah Rusia yang
mencoba untuk menguasai teritori Ukraina, Ini adalah pesan inti yang harus diketahui
oleh siapapun
e Sejarah telah mengajarkan kepada kita bahwa, tidak ada kekuatan asing apapun --tidak
peduli seberapa kuat-- dapat membungkam kehendak bebas masyarakat negara lain.
Saya tahu bahwa Ukraina bisa mendapatkan kembali kedamaiannya. Masyarakat
Indonesia pasti akan mendoakan kembalinya perdamaian, kemanusiaan, serta
demokrasi di negara Anda.
e Saya mengucapkan terima kasih kepada semua yang sudah bergabung pada kesempatan
kali ini. Salam.

sekretariat@fpcindonesia.org | www.fpcindonesia.org



